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Abstract

Tunas Bangsa merupakan nama Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Baca
Masyarakat (TBM) di Kampung Tidar Campur Kota Magelang. Organisasi yang dibentuk
pada bulan Agustus 2014 tersebut mulai akhir Desember 2014 kurang optimal
pelaksanaannya.Hal ini disebabkan oleh ketiadaan tenaga pendidik (sedang menyelesaikan
kuliah), tempat belajar tidak permanen, sarana dan prasarana terbatas, dan kurangnya
tenaga pengelola.Mulai bulan Juni 2015, PAUD dan TBM Tunas Bangsa atas instruksi
Ketua RW 03 akan diaktifkan kembali, mengingat tenaga pendidik sudah menyelesaikan
kuliahnya, kebutuhan masyarakat sekitar terhadap keberadaan PAUD cukup tinggi, dan
tersedianya tempat belajar yang permanen yaitu Bank Sampah Soya Mekar yang dibangun
melalui program PNPM 2014. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pihak RW memohon
kepada tim pengusul untuk membantu mendampingi terutama dalam penyediaan
sumberdaya manusia yang berkualitas dan pengelolaan PAUD dan TBM yang meliputi
manajemen sumberdaya manusia, manajemen sarana dan prasarana, manajemen peserta
didik, dan manajemen keuangan. Tim pengusul selanjutnya menindaklanjuti permohonan
tersebut melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan mengaktifkan
kembali kegiatan PAUD dan TBM di Kampung Tidar Campur, dan target khususnya
adalah pengelolaan PAUD dan TBM Tunas Bangsa melalui manajemen yang baik
sehingga dapat membantu masyarakat dalam mendidik anak-anak secara informal. Metode
yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut adalah model pemberdayaan
masyarakat partisipatif yaitu Participatory Rural Apraisal (PRA). Metode inidipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa yang mempunyai atau menghadapi masalah adalah
mitra, oleh karena itu keterlibatan mitra dalam penentuan pemecahan masalah yang
dihadapidan penyelesaiannya sangat diperlukan.Metode tersebut dibagi menjadi 3 tahap
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan.Tahap persiapan dimulai
penyuluhan tentang persyaratan menjadi tenaga pendidik dan pengelola PAUD maupun
TBM, dan manajemen PAUD dan TBM.Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan yang
meliputi kegiatan pelatihan, dan pendampingan. Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah
penyusunan laporan kemajuan, artikel ilmiah untuk keperluan publikasi,dan laporan akhir.

Keyword : PAUD, TBM, manajemen SDM, peserta didik, sarana dan prasarana,
keuangan

A. PENDAHULUAN

Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) saat iahgat dibutuhkan masyarakat.
Oleh karena itu layanan pendidikan bagi anak usia rderupakan bagian dari pencapaian
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatumd&ladang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa pendidikak amia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahimpah dengan usia enam tahunyang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikatuku membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkégiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

PAUD dapat diselenggarakan pada jalur pendidikarrmdb maupun non
formal.Pendidikan formal seperti Taman Kanak-ka(iEiK) danRaudhatul Athfal (RA). Pada
jalur pendidikan non formal terdapat Kelompok Beinm@B), Taman Penitipan Anak (TPA),
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Satuan PAUD Sejenis (SPS), sedangkan PAUD dalamn pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselemadiga oleh lingkungan.

PAUD umumnya memiliki kuantitas pendidik yang tddsabila dibandingkan kuantitas
pendidik SD, SMP, ataupun SMA. Kementrian PendidikRd menyatakanbahwa sampai tahun
2012 terdapat 252.000 pendidik PAUD yang tersehamdonesia yang terdiri dari 15,7
persenberkualifikasi S1 baik dari jurusan PAUD @anusan lain yang tidak relevan dengan
PAUD, 24 persenberkualifikasi D2 dan D3, dan 6@&6spnberkualifikasi dibawah D2(Novan
A. Wiyani dan Barnawi, 2012:21).

Pada umumnya juga layanan PAUD sebagian besamgditanleh sumberdaya manusia
yang tidak sesuai dengan kualifikasinya, sehinggsgs pembelajaran yang ditargetkan oleh
lembaga tidak sesuai dengan harapan. Masyarakahdgurerminat untuk menjadi pendidik
PAUD karena profesi pendidik PAUD masih identik gan pendapatan yang minim.Kondisi
seperti itu juga dialami oleh PAUD Tunas Bangsagy&erlokasi di sentra industri tahu
Kampung Tidar Campur Kota Magelang. PAUD yang dibkrpada bulan Agustus 2014 ini
penyelenggaraannya hanya mampu bertahan hingga Blesember 2014, karena tenaga
pengajar yang jumlahnya hanya 1 orang sedang mesemgndidikan PAUD program S1.
Padahal keberadaan PAUD yang sudah memiliki 25asisivsangat dibutuhkan masyarakat
sekitar. Setiap rumah tangga yang berdomisili dayaih tersebut umumnya adalah pengusaha
tahu di mana suami isteri terlibat penuh dalama&tegi produksi, sehingga anak-anak usia dini
yang dimiliki kurangmemperoleh perhatian.

Permasalahan yang lain adalah proses pembelajarakugang menekankan pada
pendidikan karakter, karena para orang tua siswamumga mengharapkan anak-anaknya
mampu membaca, menulis, dan berhitung setelah resaykan pendidikan dari Kelompok
Bermain. Juga dengan masalah pembiayaan penyetaaggAUD yang minim karena hanya
mengandalkan pada uang Sumbangan Pembinaan Pandi®P) yang jumlahnya tidak
seberapa.Akibatnya dana kesejahteraan personel, dmj keuangan yang berhubungan
langsung dengan penyelenggaraan PAUD serta pengddaaperbaikan sarana dan prasarana
tidak dapat diberikan secara maksimal.

Di Kampung Tidar Campur, selain PAUD juga diselaarggan Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) yang tempat penyelenggaraannydabgpingan dengan PAUD. Tempat
inipun  masih bersifat sementara, karena belum maygiu bangunan yang
permanen.Keberadaan TMB tersebut sebenarnya samegatukung kegiatan penyelenggaraan
PAUD terutama penyediaan buku-buku yang dibutuld@am proses pembelajaran. Namun
demikian karena keterbatasan sumberdaya manusigelptanya dan minimnya dana
operasional, maka TBM itupun kurang berkembang.

Mengingat masyarakat sangat membutuhkan kebera&daaih tersebut, maka mulai awal
Juni 2015 kegiatan PAUD dan TBM di Kampung Tidaaraldihidupkan kembali. Sebagai
tempat penyelenggaraannya adalah bangunan BankaBa®pya Mekar yang merupakan
bantuan dari program PNPM tahun 2014.Selanjutnytukurkegiatan pembelajaran dan
manajemen pengelolaannya, Ketua RW 03 Tidar CamgnrKepala Kantor Kalurahan Tidar
Selatan meminta tim pengusul untuk mendampingimigéaan tersebut juga telah didiskusikan
dengan pengelola PAUD maupun TBM.

B. SUMBER INSPIRASI

Kota Magelang terletak Semarang dan Yogyakartag yendiri dari tiga kecamatan
yaitu : Magelang Utara, Magelang Selatan dan MagelBengah. Kelurahan Tidar Campur
merupakan salah satu wilayah Magelang Selatan dar Tampur merupakan satu kesatuan
Rukun Warga.
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Pekerjaan masyarakat Tidar Campur sebagai pengtafin dengan segala variasi
produknya, termasuk krupuk tahu. Tingkat pendidikarga umumnya lulus SMA dan yang
sederajat. Tingkat pendidikan dan jenis pekerjaaasyarakat mempengaruhi terhadap
pendidikan anak.

Khusus mengenai pendidikan anak usia dini (PAURyhatian orang tua terhadap
PAUD tergolong rendah dan akibatnya banyak andkadiah 6 tahun yang belum dan atau
tidak mengikuti pendidikan bagi anak usia dini. &adsi lain, di wilayah tidar campur belum
ada lembaga PAUD untuk menampung dan memberikaamday pendidikan bagi anak di
bawah usia 6 tahun tersebut. Pendidikan anak usisahgat penting dalam menyiapkan anak
memasuki pendidikan formal (SD).

Anak-anak yang memiliki kematangan dan kesiapan aseki pendidikan formal akan
sangat membantu terciptanya kualitas Sumber Dayausta yang tinggi dan handal.
Pendidikan anak usia dini juga memberi landasamggrabangan karakter anak. Hal tersebut
menjadi sangat penting apabila dikaitkan dengamriadia Emas tahun 2045 dan tantangan
global.

Uraian dan kenyataan di atas mendorong tim pengabdrKIP Universitas
Muhammadiyah Magelang untuk merencanakan dan nalakan pengaktifan kembali PAUD
Tunas Bangsa dan Taman Bacaan Masyarakat di R& Tampur.

C. METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan kegiatangiehgn kepada masyarakat ini
adalah metode pemberdayaan masyarakat partisipatifParticipatory Rural Apraissal (PRA)
yaitu suatu metode pendekatan dalam proses pembardadan peningkatan partisipasi
masyarakat, yang penekanannya pada keterlibatayaratat dalam keseluruhan kegiatan yang
dilaksanakan (Burhan, 2002).Metode tersebut melipupengenalan masalah/kebutuhan dan
potensi serta penyadaran, 2) perumusan masalahpeagtapan prioritas, 3) identifikasi
alternatif-alternatif pemecahan masalah/pengemivangagasan, 4) pemilihan alternatif
pemecahan masalah yang paling tepat, 5) perencgpe@erapan gagasan dan penyajian
rencana kegiatan, 6) pelaksanaan pengorganisaliggemantauan dan pengarahan kegiatan,
dan 8) evaluasi dan rencana tindak lanjut.

D. KARYA UTAMA

Karya utama dari kegiatan pengabdian pada masyaiakaadalah terwujud dan
terselenggarannya pendidikan anak usia dini dddamuk Pos PAUD dan Taman Bacaan
Masyarakat di Kampung Tidar Campur Kota Magelang.

E. ULASAN KARYA

Guna mewujudkan karya utama tersebut, maka kegiaigiatan yang dilakukan dalam
pengabdian pada masyarakat ini adalah:

1. Kegiatan koordinasi awal dengan aparat desandadd ini dengan RW Tidar Campur dan
Tokoh masyarakat yang dipercaya dan ditunjuk useiklu bertanggung jawa terhadap
semua kegiatan di RW tersebut. Koordinasi awal upeah kegiatan IbM, jadwal
pelaksanaan, jenis-jenis kegiatan dan kontribusyarakat sasaran terhadap kegiatan IbM
.Tanggapan perangkat desa dan tokoh masyarakaitsamgsias dengan agenda kegiatan
yang disampaikan oleh tim, hal ini disebabkan kareih desa tersebut pelaksanaan
Pendidikan Anak Usia Dini belum maksimal termaswdman Bacaan Masyarakat juga
belum optimal. Padahal kedua hal tersebut sangsarbmanfaatnya bagi kelompok
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sasaran. Kurang optimalnya kegiatan PAUD dan TamBara lain disebabkan karena

kader untuk PAUD dan TBM sangat kurang, serta pamaim mengenai ke PAUD-an dan

manfaat serta kegunaan TBM tidak paham secara riaanda

Kegiatan sosialisasi dengan kader yang teddii anggota PKK, remaja yang masih aktif

sekolah dan sebagai kader PAUD di Desa Tidar Camplagelang Selatan Kota

Magelang . Dalam sosialisasi tersebut disampaikkeh dim mengenai : tujuan kegiatan

IbM, jadwal pelaksanaan, jenis-jenis kegiatan damtibusi masyarakat sasaran terhadap

kegiatan IbM . Selain materi tersebut juga disakgraisecara singkat oleh tim mengenai

konsep PAUD, manfaat PAUD dan landasan PAUD. Kegiabsialisasi ini dihadiri oleh

22 peserta yang terdiri dari berbagai macam ik yang kader PKK, remaja yang masih

produktif studi atau sekolah di tingkat SLTA, dataayang sudah lulus perguruan tinggi.

Hasil dari sosialisasi ini yang berupa kesepaka®efatakan antara tim dengan perangkat

desa dan peserta adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan berikut nya adalah masih berkisar Bsaga dan pemberian penekanan arti
pentingnya PAUD dan TBM, sehingga diharapkan memdmbawasan mengenai ke-
PAUDan perserta termasuk TBM. Hal ini menjadi peganpeserta untuk lebih mantap
dalam melakukan kegiatan PAUD baik yang berbentOls PAUD maupun KB, Tk
atau sejenisnya.

b. Kegiatan pelatihan dilakukan minimal setiap ggun sekali dan dilakukan pada waktu-
waktu dimana kelompok sasaran tidak ada kegiatan.

c. Apabila pelatihan PAUD sudah selesai dan lembBdUD (KB,Pos PAUD, TPA
ataupun jenis yang lain) sudah didirikan maka Timidta untuk tetap memberikan
pembinaan dan pendampingan sampai kelompok sashaul-betul mampu
mengoperasionalkan kegiatan pembelajaran dan mplamntasikan semua yang
didapat dari tim.

d. Pendanaan untuk seluruh kegiatan akan ditagggleh tim pelaksana dan mitra.
Kedua mitra sudah mempunyai tempat untuk melaksemBlndidikan Anak Usia Dini
dan Taman Bacaan Masyarakat namun belum maksimajgpeaannya.Akhirnya
disepakati bersama untuk memaksimalkan penggunaanagtuk kebutuhan
pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Tamara&adasyarakat. Bahan-bahan
untuk permainan sebagai sarana pembelajaran anakdim sebagai wujud dalam
Pendidikan Anak Usia Dini sebagian disediakan dligh termasuk buku-buku bacaan
yang digunakan untuk Pendidikan Anak Usia Dini t@sok Taman Bacaan
Masyarakat.Kegiatan untuk melakukan sosialisasialgpls melakukan kontrak
kegiatan serta membuat kesepakatan-kesepakatamrdgraga warga kader tentang
jadwal kegiatan pelatihan. Kegiatan ini dihadiriefol 10 orang warga kader dan
dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2016.

Pelatihan terhadap warga kader untuk menjaddigik Pendidikan Anak Usia Dini

dengan materi Konsep dasar PAUD dan Landasan PAUD.

Pelatihan kader menjadi pendidik Pendidikan KAkksia Dini mengenai Model-model

Pembelajaran Anak Usia Dini,

Pelatihan kader dengan materi perkembangantesiaklini.

Pelatihan kader dengan materi : Karakterigiik@mbangan anak usia dini dan tugas-tugas

perkembangan anak usia dini.

Pelatihan kader dengan materi : Etika danpgSRendidik Anak Usia Dini.

Pembukaan dan peresmian POS PAUD. Dilaksana&da tanggal 4 Agustus 2016, dan

dihadiri oleh 10 kader dan tokoh masyarakat.

Pendampingan sekaligus pelatihan mengenarinpadses pembelajaran,
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Pelatihan dan pendampingan mengenai prosdsategaran.

Kegiatan pendampingan sekaligus pelatiharatieqh pendidik anak usia dini. Kegiatan
pendampingan dilaksanakan secara kontiyu, minimairfggu sekali oleh tim pelaksana
dengan cara bahwa tim pelaksana akan mengunjuigi mKegiatan pendampingan ini
berakhir yaitu sekitar bulan Nopember 2016. Pendagam meliputi pembuatan
kurikulum sesuai kurikulum yang berstandar Nasig/zalu sesuai dengan Permendikbud
No. 2014, dalam pendampingan pembuatan kurikuluseleit secara komplit meliputi :
model-model pembelajaran, strategi pembelajara@juasi pembelajaran, pembuatan
RPS,RPB, RPM, dan RPH. Kegiatan pendampingan iawali dengan penyusunan
kurikulum pendidikan anak usia dini dengan meng@ada standart nasional dan
dikembangkan berdasarkan kebiajak lokal dan visi-pgndidikan anak usia dini di Tidar
Campur Magelang.

Kegiatan pelatihan pembuatan RPS,RPB,RPM, RRRH kepada kader. Kegiatan ini
diharapakan kader sebagai calon pendidik pendiddwak usia dini profesional harus
mampu menyusun RPS, RPB, RPN dan RPH sebagai atarmnpegangan dalam
melakukan pembelajaran anak usia dini. Dengan adasgicana pembelajaran yang
dimiliki maka pembelajaran dapat mencapai tujuangydiharapkan yaitu optimlaisasi
potensi perkembangan anak.

Kegiatan pelatihan mengenai implementasi moaelel pembelajaran anak usia dini
yang disesuaikan dengan karakteristik dan usiaepgskngan anak. Model pembelajaran
merupakan strategi dan teknik yang diterapkan pkaididik dalam proses pembelajaran
kepada anak usia dini. Ada banyak model pembefajarak usia dini, dan diharapkan
pendidik harus menguasainya semua dengan baik dampmmengimplementasikannya
sesuai dengan karakteristik dan tahapan perkembagk usia dini.

Kegiatan pelatihan mengenai evaluasi perkegaraanak usia dini termasuk di dalamnya
adalah teknik-teknik penilaian yang meliputi : alysei, anecdot record, wawancara, unjuk
kerja, portopolio, laporan orang tua, skala danagalmya yang dianggap relevan
digunakan untuk usia dini. Diharapkan pendidik mammelakukan assesment
perkembangan anak usia dini secara tepat dengaardpeb teknik evaluasi. Hasil
assesment dapat digunakan untuk mendeteksi dan en&erb stimulasi terhadap
optimalisasi potensi perkembangan anak usia dini.

Kegiatan pelatihan penyusunan laporan perkeg#dm anak kepada orang tua yang
meliputi : laporan harian, laporan mingguan, lapotaulanan, laporan semester, dan
laporan tahunan. Kegiatan ini diberikan kepada jgikadengan harapan supaya pendidik
mampu menyampaikan kemajuan perkembangan analadsmaar dengan berbagai teknik
kepada orang tua,masyarakat dan stake holder demaaadan tepat.

Kegiatan pendampingan dan pelatihan kepadarkdan aparat mengenai strategi dan
teknik untuk melakukan proses pelaporan perijinanpda Dinas Pendidikan setempat
sekaligus pembuatan akta pendirian secara resmotagis. Diharapkan dengan kegiatan
ini para kader, tokoh masyarakat Tidar Campur mabgnar-benar merealisasi lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini dan tentunya dapat diadegara formal keberadaanya oleh
Dinas Pendidikan dan Pemerintak Kota Magelang.

Kegiatan selanjutnya adalah setiap minggu lisekalakukan monitoring mengenai
kegiatan proses pembelajaran pendidikan anak irsia d

Penyusunan laporan akhir dan artikel ilmiahtel8k seluruh kegiatan selesai, maka
dilakukan penyusunan laporan akhir dan artikel kirtipublikasikan. Publikasi melalui
media cetak dan majalah atau jurnal.
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F. KESSIMPULAN

1. Kesimpulan

Kegiatan IbM Pendidikan Anak Usia Dini selesai P@0sampai bulan Nopember 2016
yang ditandai dengan berdirinya pendidikan ana& dsii dengan bentuk POS PAUD, dengan
pendidik dan pengelola yang dipandangan cukup ktenp&ntusiasme dan perhatian mitra
terhadap kegiatan ini cukup tinggi, terbukti darmaktifan warga kader untuk selalu
mendampingi proses pembelajarn kepada anaka usiaddn tersedianya pendidik yang
kompeten. Selanjutnya juga terbukti dari kegiataninr diadakan proses pembelajaran
pendidikan anak usia dini dengan frekuensi satigguirtiga kali.

2. Saran

Kegiatan ini perlu dikembangkan lebih lanjut, utenya dalam frekuensi kehadiran
peserta didik yang diharapakan adalah proses pejatset berlangsung setiap hari, dan
tersedianya tenaga pendidik dan tenaga kependidijgary mempunyai kualifikasi dan
kompetensi yang sesuai dengan regulasi. Perlu featean sarana prasarana pembelajaran
pendidikan anak usia dini sehingga semua poteriepdangan anak dapat teraktualisasi
secara maksimal.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dengan dilakukan kegiatan pengabdian masyarakamaka ada beberapa dampak

yaitu :

1. Kesadaran masyarakat akan penting pendidikak agmia dini, yang merupakan dasar
kehidupan masa mendatang

2. Orang tua sudah mulai sadar akan penting dampga pendidikan anak usia dini , hal ini
dibuktikan banyaknya orang tua yang mempunyai pptai balta dengan suka rela
mengantarkan anaknya dan mendampingi untuk ikanadakroses pembelajaran.

3. Kesadaran masyarakat desa tidar campur akan awemypang menambah ilmu dan
pengetahuan melalui membaca.

4. Antusias masyarakat yang mempunyai anak haliizk datang dan ikut program pos
syandu yang di dalamnya ada kegiatan parentinga¢idaadan pendidika anak usia dini.
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